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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Sebagai suatu sistem, pendidikan memiliki sejumlah komponen yang 
saling berkaitan antara satu dan lainnya untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Komponen pendidikan tersebut antara lain komponen kurikulum, 
guru, metode, sarana prasarana, dan evaluasi. 
Dari sekian komponen pendidikan tersebut, guru merupakan komponen 
pendidikan terpenting, terutama dalam mengatasi berbagai permasalahan 
yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan. Kaitan dalam hal ini 
Mochtar Buchori dalam (Faturrahman, dkk., 2012, hlm. 161) mengatakan 
bahwa yang akan dapat memperbaiki situasi pendidikan pada akhirnya 
berpulang dari paradigma guru (pendidik) yang sehari-hari bekerja 
dilapangan, bukan hanya berkaca dari pendidik saja tapi bagaimana kita 
melihat paradigma peserta didik (perannya dalam dunia pendidikan). 
Pada umumnya setiap tanggal 25 November, segenap insan pendidikan 
di negeri ini (Indonesia) pastilah memperingati hari guru. Peringatan itu, 
sebagai salah satu bentuk penghormatan kolektif terhadap guru. Semua orang 
mengerti dan mengakui peran besar serta mulia seorang guru. Guru laksana 
ujung tombak, sekaligus garda terdepan bagi pendidikan bangsa. Jika ingin 
melihat kualitas pendidikan sebuah bangsa, lihat dahulu kualitas gurunya. 
Wibowo & Hamrin (2012, hlm. 1) mempertegas bahwa, apapun sistem, 
software dan hardware pendidikan sebuah bangsa, tanpa didukung oleh 
kualitas dan profesionalisme gurunya, kecil kemungkinan pendidikan bangsa 
bersangkutan mencapai keberhasilan, demikian sebaliknya. 
Belum sempurna rasanya jika membahas masalah pendidikan belum 
berbicara tentang guru, karena figur yang satu ini sangat menentukan maju 
mundurnya pendidikan.Dalam kondisi yang bagaimanapun guru tetap 
memegang peran penting, demikian halnya dalam kemajuan IPTEK dan 
perkembangan global. Eksistensi guru tetap penting, karena peran guru tidak 
seluruhnya dapat digantikan dengan teknologi. Bagaimanapun canggihnya 
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komputer, tetap saja bodoh dibandingkan guru, karena komputer tidak dapat 
diteladani, bahkan bisa menyesatkan jika penggunaannya tanpa ada kontrol. 
Fungsi kontrol ini pulalah yang memposisikan figur guru tetap penting. 
Dalam dunia pendidikan, eksistensi guru sangat penting dan utama. 
Sebagaimana dipaparkan oleh Piet A. Sahartian dalam (Naim, 2011, hlm. 5) 
yang menjelaskan bahwa dalam konsep pendidikan tradisional Islām, posisi 
guru begitu terhormat. Guru diposisikan sebagai orang ‘alīm, warā’, shālīh, 
dan ‗uṣwah sehingga guru dituntut juga beramal shaleh sebagai aktualisasi 
dari keilmuan yang dimilikinya. Guru juga dianggap bertanggung jawab 
kepada para siswanya, tidak saja ketika dalam proses pembelajaran 
berlangsung, tetapi juga ketika proses pembelajaran berakhir, bahkan sampai 
di akhirat. Oleh  karena itu, wajar jika guru diposisikan sebagai orang-orang 
penting dan mempunyai pengaruh besar pada masanya, dan seolah-olah 
memegang kunci keselamatan rohani dalam masyarakat. 
Daradjat (2009, hlm. 39) menjelaskan bahwa di negara-negara Timur 
sejak dahulu kala guru itu dihormati oleh masyarakat. Orang India dahulu, 
menganggap guru itu sebagai orang suci dan sakti. Di Jepang, guru disebut 
sensei, artinya ―yang lebih dahulu lahir‖, ―yang lebih tua‖. Di Inggris, guru 
dikatakan ―teacher‖ dan di Jerman ―de Lehrer‖, keduanya berarti ―pengajar‖. 
Akan tetapi kata guru sebenarnya bukan saja mengandung arti ―pengajar‖, 
melainkan juga ―pendidik‖, baik di dalam maupun di luar sekolah. Guru harus 
menjadi penyuluh masyarakat. 
Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. 
Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat 
tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat 
mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang berbepribadian mulia 
(Djamarah, 2005, hlm. 31). 
Menurut Rizal (2014) bahwa dalam Islām, guru memiliki posisi yang 
sangat penting dan fundamental dalam proses pendidikan sehingga tidak 
dapat digantikan oleh lembaga. Seorang pendidik tugasnya adalah 
menciptakan berbagai cara yang dapat mempengaruhi pembelajar secara 
efektif demi perkembangan jiwanya ke arah yang lebih baik dan mulia. 
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Dalam proses pembelajaran seorang guru melakukan tindakan-tindakan 
mengajar (fungsi mu‘allīm), membimbing dan menuntun (fungsi mursyīd) 
dan memberi contoh (peran sebagai ‗uṣwah ḥasānah, atau medium 
exemplaris). 
Agama Islām sangat menghargai orang-orang berilmu pengetahuan 
(guru/‘ulāmāʼ), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf 
ketinggian dan keutuhan hidup. Firman Allāh : 
ُ الهِذيَن آَمنُوا ِمْنُكْم َوالهِذيَن أُوتُوا اْلِعْلَم َدَرَجاٍت  )  (١١يَْزفَِع َّللاه
Artinya: ―Allāh akan meninggikan orang-orang yang berimān di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 
…‖ (QS. Al-Mujādilaħ[58]: 11).
1
 
Menurut Imam Ghazali sebagaimana yang ditulis dalam buku ―Guru 
yang Menakjubkan‖ karya Musbikin (2010, hlm. 17) bahwa: 
―Seorang yang berilmu dan kemudian bekerja dengan ilmunya itu, 
dialah yang dinamakan orang besar di bawah kolong langit ini.Ia bagai 
matahari yang memberi cahaya orang lain, sedangkan ia sendiri pun 
bercahaya. Ibarat minyak kasturi yang baunya dinikmati orang lain, ia 
sendiri pun harum‖. 
 
Pernyataan Al-Ghazali tersebut menurut Musbikin (2010, hlm. 17) 
dapat dipahami bahwa profesi guru merupakan profesi yang paling mulia dan 
paling agung dibanding dengan yang lain. Dengan profesi tersebut, seorang 
guru menjadi perantara antara manusia—dalam hal ini murid—dengan 
Pencipta-nya, Allāh Swt. Kalau direnungkan, tugas guru itu seperti halnya 
tugas para utusan Allāh. 
Senada dengan apa yang disampaikan oleh Tafsir (2010, hlm. 76) 
bahwa salah satu hal yang amat menarik pada ajaran Islām ialah penghargaan 
Islām yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya penghargaan itu 
sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat di bawah kedudukan Nābi 
dan Rasūl. Hal ini karena guru selalu terkait dengan ilmu (pengetahuan); dan 
Islām sangat menghargai pengetahuan. Penghargaan Islām terhadap ilmu 
                                                 
1
Seluruh teks ayat Al-Qur‗ān dan terjemahannya diambil dari software Al-Qur‗ān in word 
yang disesuaikan dengan Al-Qur‗ān terjemah yang diterjemahkan oleh Yayasan Penyelenggara 
penerjemah/penafsir Al-Qur‗ān Kementerian Agama RI penerbit Al-Hadi Media Kreasi Jakarta 
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tergambar dalam – antara lain – ḥadīṡ-ḥadīṡ yang artinya sebagai berikut, 
yang dikutip dari buku Asama Hasan Fahmi: 
1. Tinta ‗ulāmāʼ lebih berharga daripada darah syuhada. 
2. Orang berpengetahuan melebihi orang yang senang beribadat, yang 
berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya untuk mengerjakan ṣalāt, 
bahkan melebihi kebaikan orang yang berperang di jalan Allāh. 
3. Apabila meninggal seorang alim, maka terjadilah kekosongan dalam Islām 
yang tidak dapat diisi kecuali oleh seorang ‗alīm yang lain. 
Guru merupakan aktor utama pembelajaran. Karena itu, guru sangat 
menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Jika dikaitkan 
dengan pendidikan karakter yang saat ini tengah menjadi andalan pemerintah, 
maka peranan guru sangat penting. Pendek kata, peran guru dalam 
keberhasilan internalisasi pendidikan karakter kepada anak didik adalah kunci 
utama. Faktor lain seperti kurikulum, budaya, kegiatan-kegiatan spontan, 
hanya merupakan pendukung bagi guru (Wibowo & Hamrin, 2012, hlm. 46-
47). 
Dijelaskan pula oleh Wibowo & Hamrin (2012, hlm. 47) bahwa seorang 
guru, selain harus memiliki pemahaman, keterampilan dan kompetensi 
mengenai karakter, guru juga dituntut memiliki karakter-karakter mulia dalam 
dirinya, mempraktikkan dalam keseharian baik di sekolah maupun di 
masyarakat, dan menjadikannya sebagai bagian dari hidup. Seorang guru, 
sebelum mengajarkan atau menginternalisasikan karakter kepada anak 
didiknya, harus terlebih dahulu memancarkan karakter-karakter mulia dari 
dalam dirinya. 
Guru sebagai pekerja harus berkemampuan yang meliputi penguasaan 
materi pelajaran, penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, 
penguasaan cara-cara menyesuaikan diri dan berkepribadian untuk 
melaksanakan tugasnya, di samping itu guru harus merupakan pribadi yang 
berkembang dan bersifat dinamis. 
Hal diatas sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-undang No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidik dan tenaga 
kependidikan berkewajiban (1) menciptakan suasana pendidikan yang 
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bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, (2) mempunyai 
komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan dan (3) 
memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan 
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
Harapan dalam Undang-undang tersebut menunjukkan adanya 
perubahan paradigma pola mengajar guru yang pada mulanya sebagai sumber 
informasi bagi siswa dan selalu mendominasi kegiatan dalam kelas berubah 
menuju paradigma yang memposisikan guru sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran dan selalu terjadi interaksi antara guru dengan siswa maupun 
siswa dengan siswa dalam kelas. Kenyataan ini menurut Saondi & Suherman 
(2012, hlm. 4) mengharuskan guru untuk selalu meningkatkan 
kemampuannya terutama memberikan keteladanan, membangun kemauan, 
dan mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya S. Nasution dalam buku ―Filsafat Pendidikan Islām‖ karya 
Nata (2001, hlm. 63-64) menyatakan bahwa guru memiliki tugas sebagai 
berikut: Pertama, sebagai orang yang mengkomunikasikan pengetahuan. 
Dengan tugasnya ini, maka guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam 
tentang bahan yang akan diajarkan. Kedua, guru sebagai model, yaitu dalam 
bidang studi yang diajarkannya merupakan sesuatu yang berguna dan 
dipraktekkan dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga guru tersebut 
menjadi model atau contoh nyata dari yang dikehendaki oleh mata pelajaran 
tersebut. Ketiga, guru juga menjadi model sebagai pribadi, apakah guru 
disiplin, cermat berfikir, mencintai pelajarannya, atau yang mematikan 
idealisme dan picik dalam pandangan. 
Seiring perkembangan zaman, posisi dan peran guru juga mengalami 
perubahan. Menurut Naim (2011, hlm. 5) bahwa otoritas guru semakin 
menyusut di tengah gerusan perubahan yang kian kompleks. Guru kini 
menghadapi tantangan besar yang semakin hari semakin berat. Hal ini 
menuntut seorang guru untuk senantiasa melakukan berbagai upaya dalam 
meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya. Tanpa usaha semacam ini, 
posisi dan peranan guru akan semakin terkikis. Kemudian Yulianti (2012) 
mengatakan bahwa citra guru dalam pandangan masyarakat semakin hari 
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semakin menurun saja, berbeda dengan apresiasi yang diberikan masyarakat 
dulu terhadap eksistensi dari seorang guru. 
Kemudian dalam karyanya yang berjudul ―Manajemen Pendidikan: 
Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islām di Indonesia‖ Nata (2010, hlm. 151) 
berpendapat bahwa peranan guru sebagai pendidik profesional akhir-akhir ini 
mulai dipertanyakan eksistensinya secara fungsional. Hal ini antara lain 
disebabkan oleh munculnya serangkaian fenomena para lulusan pendidikan 
yang secara moral cenderung merosot dan secara intelektual akademis juga 
kurang siap untuk memasuki lapangan kerja. Jika fenomena tersebut benar 
adanya, maka baik langsung maupun tidak langsung akan terkait dengan 
peranan guru sebagai pendidik profesional. 
Seperti yang kita ketahui, banyak fakta adanya kasus-kasus tentang 
―rendahnya‖ kepribadian seorang guru. Hal ini dapat dilihat dari tindakan 
kekerasan yang dilakukan oleh sejumlah guru di beberapa lembaga sekolah, 
baik berupa kekerasan fisik maupun kekerasan psikis. Selain itu, marak pula 
kasus tentang tindakan pelecehan seksual yang dilakukan guru kepada 
siswanya. Atau kasus guru yang melakukan pemalsuan karya ilmiah. Dan 
masih banyak lagi kasus-kasus yang menunjukkan bahwa memang masih 
rendahnya kompetensi kepribadian guru di Indonesia. Menurut Istiqomah 
(2015) dalam website kompasiana.com beberapa fakta di atas menunjukkan 
bahwa kepribadian guru masih menjadi permasalahan dalam pendidikan di 
Indonesia, guru yang selayaknya menampilkan kepribadian yang baik, justru 
melakukan tindakan yang menyalahi kerpibadian yang seharusnya 
dimilikinya, seperti kekerasan, ketidak jujuran, dan tindakan amoral lainnya 
yang dilakukan oleh guru merupakan permasaahan kepribadian yang perlu 
mendapat perhatian dan harus diperbaiki. 
Kemerosotan kualitas proses dan hasil proses pendidikan selama ini 
telah menjadi semacam obsesi yang tidak juga tercapai. Peningkatan kualitas 
pendidikan memang merupakan pekerjaan rumah yang tidak juga 
terselesaikan walaupun berbagai cara telah dilakukan. Berbagai kebijakan 
dicanangkan untuk mengangkat kualitas proses dan hasil proses pendidikan 
ini, bahkan setiap saat kurikulum diganti untuk menyesuaikan proses dengan 
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kebutuhan masyarakat. Salah satu perkiraan yang menyebabkan kemerosotan 
kualitas ini adalah rendahnya kualitas guru (Saroni, 2011, hlm. 11). 
Hingga saat ini masih banyak masalah dan kendala yang berkaitan 
dengan guru sebagai satu kenyataan yang harus diatasi dengan segera. 
Berbagai upaya pembaharuan pendidikan telah banyak dilakukan antara lain 
melalui perbaikan sarana, peraturan, kurikulum, dan sebagainya, tetapi belum 
memperioritaskan guru sebagai pelaksana di tingkat instruksional terutama 
dari aspek kesejahteraannya. 
Beberapa masalah dan kendala yang berkaitan dengan kondisi guru 
menurut Alwasilah, dkk., (2008, hlm. 90-91) bahwa dari aspek kuantitas, 
jumlah guru yang ada masih dirasakan belum cukup untuk menghadapi 
pertambahan siswa dan tuntutan pembangunan sekarang. Kekurangan guru di 
berbagai jenis dan jenjang, khususnya di sekolah dasar, merupakan masalah 
besar terutama di daerah pedesaan dan daerah terpencil. Dari aspek kualitas, 
sebagian besar guru-guru dewasa ini belum memiliki pendidikan minimal 
yang dituntut. Data berikut menunjukkan bahwa dari 2.783.321 orang guru 
yang terdiri atas 1.528.472 orang guru PNS dan sisanya (1.254.849 orang) 
non-PNS, baru sekitar 40% yang sudah memiliki kualifikasi S-1/D-IV dan di 
atasnya. Sisanya masih di bawah D-3 atau lebih rendah. Dari aspek 
penyebarannya, masih terdapat ketidakseimbangan penyebaran guru 
antarsekolah dan antardaerah. Dari aspek kesesuaiannya, di SLTP dan SMA, 
masih terdapat ketidaksepadanan guru berdasarkan mata pelajaran yang harus 
diajarkan. 
Keadaan guru di Indonesia sangat memprihatinkan. Kebanyakan guru 
belum memiliki profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya 
sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No 20 tahun 2003 yaitu 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melalukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan 
penelitian dan melakukan pengabdian masyarakat (UPI, 2010, hlm. 313). 
Bukan itu saja, sebagian guru di Indonesia bahkan dinyatakan tidak 
layak mengajar. Presentase guru menurut kelayakan mengajar dalam tahun 
2002-2003 di berbagai satuan pendidikan adalah sebagai berikut: untuk SD 
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yang layak mengajar hanya 21,07% (negeri) dan 28,94% (swasta), untuk 
SMP 54,12% (negeri) dan 60,99% (swasta), untuk SMA 65,29% (negeri) dan 
64,73% (swasta), serta untuk SMK yang layak mengajar 55,49% (negeri) dan 
58,26% (swasta) (UPI, 2010, hlm. 313). 
Kelayakan mengajar itu jelas berhubungan dengan tingkat pendidikan 
guru itu sendiri. Data Balitbang Depdiknas (1998) menunjukkan dari sekitar 
1,2 juta guru SD/MI hanya 13,8% yang berpendidikan diploma D2-
Kependidikan ke atas. Selain itu, dari sekitar 680.000 guru SLTP/MTs baru 
38,8% yang berpendidikan diploma D3-Kependidikan ke atas. Di tingkat 
sekolah menengah, dari 337.503 guru, baru 57,8% yang memiliki pendidikan 
S1 ke atas. Di tingkat pendidikan tinggi, dari 181.544 dosen, baru 18,86% 
yang berpendidikan S2 ke atas (3,48% berpendidikan S3) (UPI, 2010, hlm. 
313). 
Pada tahun 2005 jumlah guru di sekolah negeri dan swasta secara 
nasional mencapai 2.365.237 orang, yang memerlukan pengelolaan efektif, 
integratif, koordinatif dan sinergi. Pemerintah telah berupaya keras untuk 
meningkatkan kualifikasi guru dari tahun ke tahun, namun guru-guru yang 
belum memenuhi kualifikasi masih terlalu besar (UPI, 2010, hlm. 318). 
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud, 
Sumarna Surapranata mengatakan bahwa pada tahun 2005 jumlah guru 
sekitar 2,7 juta orang. ―Kondisinya saat itu hampir 60% atau dua pertiganya 
(2/3) belum S1, khususnya guru SD (www.kemendikbud.go.id). 
Berdasarkan data tahun 2001 dari Depdiknas, yakni guru TK yang 
memenuhi kualifikasi 10.034 guru dari 102.503 atau 9,8% dan yang tidak 
memenuhi kualifikasi 90,20%. Guru SD yang memenuhi kualifikasi 520.530 
guru dari 1.128.475 atau 46,1% dan yang tidak memenuhi kualifikasi 53,9%. 
Guru SMP yang memenuhi kualifikasi 396.049 dari 463.864 atau 85,4% dan 
yang tidak memenuhi kualifikasi 14,6%. Guru SMA yang memenuhi 
kualifikasi 144.700 guru dari 354.648 atau 66,2% dan yang tidak memenuhi 
kualifikasi 33,8%. Guru SMK yang memenuhi kualifikasi sebanyak 76.804 
guru dari 136.077 guru atau 56,4% dan yang tidak memenuhi kualifikasi 
43,6% (UPI, 2010, hlm. 318). 
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Secara keseluruhan yang memenuhi kualifikasi adalah 1.148.117 guru 
dari 2.049.490 guru atau 56% dan guru yang tidak memenuhi kualifikasi 
901.373 guru atau 44,0%. Persentase guru yang tidak memenuhi kualifikasi 
tersebut sangat besar. Dengan demikian dapat dipahami jika mutu pendidikan 
nasional masih rendah. 
Rendahnya kualitas guru di Indonesia sebagaimana dilansir dalam 
website SekolahDasar.Net bahwa menurut Kepala Badan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Pendidikan Kebudayaan (BPSDMPK) dan 
Peningkatan Mutu Pendidikan (PMP), Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud), Syahwal Gultom, mengakui bahwa masih 
banyak guru terutama di daerah-daerah yang tidak lulus uji kompetensi dan 
sertifikasi sebagai akibat rendahnya kualitas mereka.Syahwal Gultom 
mengatakan banyak guru yang tidak memahami substansi keilmuan yang 
dimiliki maupun pola pembelajaran yang tepat diterapkan kepada anak didik. 
Dari sisi kualifikasi pendidikan juga masih rendah, sampai saat ini dari 2,92 
juta guru, baru sekitar 51% yang berpendidikan S-1 atau lebih, sedangkan 
sisanya belum berpendidikan S-1. 
Gambaran di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan guru masih 
harus ditingkatkan. Tinggi rendahnya kualifikasi guru serta profesional 
tidaknya peran guru turut menentukan tingkat keberhasilan pendidikan. 
Walaupun diakui bahwa guru sebagai tenaga pengajar bukanlah satu-satunya 
faktor penentu keberhasilan pendidikan tetapi pengajaran merupakan titik 
sentral pendidikan. Sebagai cermin kualitas, guru memberikan andil sangat 
besar pada kualitas pendidikan yang menadi tanggung jawabnya. 
Menurut Husain dan Ashraf dalam (Tafsir, 2011, hlm. 87) menyatakan 
bahwa rendahnya martabat guru dalam masyarakat Islām saat ini agaknya 
disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya karena pandangan rasionalisme, 
materialisme, dan pragmatisme. 
Selain itu, UPI (2010, hlm. 319) memaparkan bahwa pengalaman 
empirik menunjukkan, pendapatan guru memang relatif memprihatinkan. 
Sementara itu, rerata hasil ujian akhir nasional dari beragai satuan pendidikan 
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah masih rendah. Penghasilan guru 
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yang memprihatinkan dapat menimbulkan pengaruh negatif yang berantai 
diantaranya: 
1. Rendahnya penghasilan guru akan berpengaruh negatif terhadap 
kesejahteraan. 
2. Rendahnya kesejahteraan guru akan membuat guru mencari pekerjaan lain 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
3. Guru yang melakukan pekerjaan sambilan kurang memiliki waktu untuk 
melakukan persiapan pembelajaran. 
4. Guru yang tidak melakukan persiapan pembelajaran tidak akan dapat 
melaksanakan pembelajaran secara efektif, efisien, bermakna dan 
menyenangkan. 
5. Pembelajaran yang tidak dipersiapkan secara memadai tidak akan 
mendukung tercapainya standar kompetensi yang ditetapkan. 
Begitu pentingnya peranan guru dalam keberhasilan peserta didik maka 
hendaknya guru mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan yang ada 
dan meningkatkan kompetensinya sebab guru pada saat ini bukan saja sebagai 
pengajar tetapi juga sebagai pengelola proses belajar mengajar. Dijelaskan 
oleh Saondi & Suherman (2012, hlm. 19) bahwa sebagai orang yang 
mengelola proses belajar mengajar tentunya harus mampu meningkatkan 
kemampuan dalam membuat perencanaan pelajaran, pelaksanaan dan 
pengelolaan pengajaran yang efektif, penilaian hasil belajar yang objektif, 
sekaligus memberikan motivasi pada peserta didik dan juga membimbing 
peserta didik terutama ketika peserta didik sedang mengalami kesulitan 
belajar. 
Kemudian Majid (2006, hlm. 166) menjelaskan pula bahwa guru harus 
menumbuhkan dan mengembangkan sikap kreatifnya dalam mengelola 
pembelajaran dengan memilih dan menetapkan berbagai pendekatan, metode, 
media pembelajaran yang relevan dengan kondisi siswa dan pencapaian 
kompetensi, karena guru harus menyadari secara pasti belumlah ditemukan 
suatu pendekatan tunggal yang berhasil menangani semua siswa untuk 
mencapi berbagai tujuan. 
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Menurut Saondi & Suherman (2012, hlm. 4) bahwa guru pada 
prinsipnya memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi guna 
meningkatkan kinerjanya. Namun potensi yang dimiliki guru untuk berkreasi 
sebagai upaya meningkatkan kinerjanya tidak selalu berkembang secara wajar 
dan lancar disebabkan adanya pengaruh dari berbagai faktor baik yang 
muncul dalam pribadi guru itu sendiri maupun yang terdapat diluar pribadi 
guru. Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi di lapangan mencerminkan 
keadaan guru yang tidak sesuai dengan harapan seperti adanya guru yang 
berkerja sambilan baik yang sesuai dengan profesinya maupun di luar 
profesinya, terkadang ada sebagian guru yang secara totalitas lebih menekuni 
kegiatan sambilan dari pada kegiatan utamanya sebagai guru di sekolah. 
Kenyataan ini sangat memprihatinkan dan mengundang berbagai pertanyaan 
tentang konsistensi guru terhadap profesinya. 
Di sisi lain, kinerja guru pun dipersoalkan ketika memperbincangkan 
masalah peningkatan mutu pendidikan. Saondi & Suherman (2012, hlm. 5) 
mengemukakan pendapat bahwa kontroversi antara kondisi ideal yang harus 
dijalani guru sesuai harapan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dengan kenyataan yang terjadi di lapangan 
merupakan suatu hal yang perlu dan patut untuk dicermati secara mendalam 
tentang faktor penyebab munculnya dilema tersebut, sebab hanya dengan 
memahami faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru maka dapat 
dicarikan alternatif pemecahannya sehingga faktor tersebut bukan menjadi 
hambatan bagi peningkatan kinerja guru melainkan mampu meningkatkan 
dan mendorong kinerja guru ke arah yang lebih baik sebab kinerja sebagai 
suatu sikap dan perilaku dapat meningkat dari waktu ke waktu. 
Menurut Saondi & Suherman (2012, hlm. 50) bahwa persoalannya 
sekarang adalah bagaimana menemukan pendekatan yang terbaik untuk 
menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan di dalam mata pelajaran 
tertentu sehingga semua siswa dapat menggunakan dan mengingat lebih lama 
konsep tersebut. Bagaimana setiap individual mata pelajaran dipahami 
sebagai bagian yang saling berhubungan dan membentuk satu pemahaman 
yang utuh. Bagaimana seorang guru dapat berkomunikasi secara efektif 
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dengan siswanya yang selalu bertanya-tanya tentang alasan dari sesuatu, arti 
dari sesuatu dan hubungan dari apa yang mereka pelajari. Bagaimana guru 
dapat membuka wawasan berfikir yang beragam dari seluruh siswa sehingga 
mereka dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan 
kehidupan nyata sehingga dapat membuka berbagai pintu kesempatan selama 
hidupnya. Hal ini merupakan tantangan yang dihadapi guru setiap hari dan 
tantangan bagi pengembang kurikulum. 
Oleh karena itu untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan nasional 
diperlukan guru yang unggul dan berkualitas. Fathurrohman & Suryana 
(2012, hlm. 13) menyebutkan bahwa guru adalah ujung tombak dalam proses 
belajar mengajar. Karena gurulah yang berinteraksi langsung dengan siswa di 
dalam kelas. Gurulah yang memegang peranan sangat penting dalam 
membuat siswa mengerti dan paham mengenai mata pelajaran yang diajarkan. 
Sekolah sebagai institusi pendidikan membutuhkan guru yang tidak hanya 
berfungsi sebagai pengajar yang mengajarkan mata pelajaran tertentu kepada 
peserta didiknya, tetapi juga sebagai pendidik yang memberikan bekal 
pengetahuan kepada siswanya mengenai etika, kemampuan untuk survive 
dalam hidup, moral, empati, kreasi, dan sebagainya. 
Dalam dunia pendidikan Islām dikenal istilah pondok pesantren dan 
pimpinan pondok pesantren biasanya adalah seorang kiyai. Menurut Nashir 
(2010, hlm. 130) bahwa keberadaan seorang kiyai sebagai pimpinan dan 
sekaligus pemilik sebuah pesantren dalam tugas dan fungsinya dituntut untuk 
memiliki kebijaksanaan dan wawasan yang luas, terampil dalam ilmu-ilmu 
agama, mampu menanamkan sikap dan pandangan, serta wajib menjadi suri 
tauladan pemimpin yang baik. Bahkan lebih jauh lagi, keberadaan seorang 
kiai dalam tugas dan fungsinya sering dikaitkan dengan fenomena kekuasaan 
yang bersifat supranatral, di mana figur kiai sebagai ‗ulāmāʼ dianggap 
pewaris risalah kenābian. Sehingga keberadaan seorang kiyai nyaris dikaitkan 
dengan sosok yang memiliki hubungan dekat dengan Allāh Swt. 
Nashir (2010, hlm. 23) menyebutkan bahwa kiyai dipandang sebagai 
tokoh ideal oleh komunitas pesantren dan sebagai sentral figur yang mewakili 
keberadaan mereka. Peran kiyai dalam pandangan ideal tersebut sangat vital, 
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sebagai mediator, dinamisator, katalisator, motivator maupun sebagai power 
bagi masyarakat yang dipimpinnya. 
Sekalipun secara umum keberadaan kiai hanya dipandang sebagai 
pemimpin informal (informal leader), tetapi kiai dipercaya memiliki 
keunggulan, baik secara moral maupun sebagai seorang alim. Nashir (2010, 
hlm. 131) menyebutkan bahwa pengaruh kiyai diperhitungkan baik oleh 
pejabat-pejabat nasional maupun oleh masyarakat umum. Namun demikian, 
pengaruh kiyai tidak tergantung pada loyalitas komunitas terbatas yang 
didorong oleh perasaan hutang budi orang-orang desa atau jasa-jasanya, dan 
juga kedudukan mereka tidak pula tergantung pada dukungan keluarga 
mereka. Pengaruh kiyai sepenuhnya ditentukan oleh kualitas ke-kharisma-an 
mereka. 
Kabupaten Indramayu merupakan salah satu daerah di Jawa Barat yang 
memiliki banyak pondok pesantren, baik pondok pesantren tradisional atau 
pun modern. Dan sudah barang tentu setiap pondok pesantren dipimpin oleh 
seorang kiyai. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa tertarik untuk 
membahas dan meneliti lebih jauh tentang ―Profil Guru Pendidikan Agama 
Islām Ideal dalam Persepsi Pimpinan Pondok Pesantren di Kabupaten 
Indramayu. Tentunya hal ini agar dapat mengetahui bagaimana profil guru 
PAI ideal berdasarkan literatur-literatur yang ada serta berdasarkan persepsi 
dari para pimpinan pondok pesantren yang ada di Kabupaten Indramayu. 
Karena dengan digalinya persepsi tentang profil guru PAI ideal dari para 
pimpinan pondok pesantren di Kabupaten Indramayu, maka hal ini akan 
memperkaya khazanah dan pengetahuan tentang profil guru PAI ideal pula. 
Karena para pimpinan pondok pesantren yang akan diteliti adalah 
mereka yang sudah lama berkiprah dalam dunia pendidikan, sehingga antara 
ilmu pengetahuan/teori dengan pengalaman serta konteks zaman telah 
terakumulasi pada ingatan para pimpinan pondok pesantren di Kabupaten 
Indramayu dan hal itu akan membentuk persepsi. Untuk itu peneliti merasa 
perlu meneliti dan menetapkan judul penelitian sebagai berikut: “Profil Guru 
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Pendidikan Agama Islām Ideal dalam Persepsi Pimpinan Pondok 
Pesantren di Kabupaten Indramayu”. 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1.2.1 Rumusan Masalah Penelitian Umum 
Bagaimana profil guru Pendidikan Agama Islām ideal dalam persepsi 
pimpinan pondok pesantren di Kabupaten Indramayu? 
1.2.2 Rumusan Masalah Penelitian Khusus 
1. Bagaimana konsep guru menurut para pimpinan pondok pesantren di 
Kabupaten Indramayu? 
2. Bagaimana pandangan para pimpinan pondok pesantren di Kabupaten 
Indramayu mengenai kiprah guru jika ditinjau dari harapan dan kenyataan? 
3. Bagaimana kualifikasi akademik guru ideal menurut pimpinan pondok 
pesantren di Kabupaten Indramayu? 
4. Bagaimana kualifikasi kepribadian guru ideal menurut pimpinan pondok 
pesantren di Kabupaten Indramayu? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian Umum 
Mengetahui profil guru Pendidikan Agama Islām ideal dalam persepsi 
pimpinan pondok pesantren di Kabupaten Indramayu 
1.3.2 Tujuan Penelitan Khusus 
1. Memahami konsep guru menurut para pimpinan pondok pesantren di 
Kabupaten Indramayu. 
2. Memahami pandangan para pimpinan pondok pesantren di Kabupaten 
Indramayu mengenai kiprah guru jika ditinjau dari harapan dan kenyataan. 
3. Mengetahui kualifikasi akademik guru ideal menurut pimpinan pondok 
pesantren di Kabupaten Indramayu. 
4. Mengetahui dan memahami kualifikasi kepribadian guru ideal menurut 
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1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat dari segi teori 
Secara teoritis dengan ditulisnya skripsi ini diharapkan mampu 
memberikan wahana dan masukan baru bagi perkembangan dan konsep 
pendidikan, terutama pengetahuan tentang profil guru Pendidikan Agama 
Islām (PAI) ideal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi cakrawala 
dan khazanah baru dalam rangka meningkatkan kualitas para guru. 
1.4.2 Manfaat dari segi praktik 
Penyusun berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak terutama orang-orang yang berhubungan dengan dunia 
pendidikan seperti: 
1. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai sumbangsih pemikiran dan informasi tentang profil 
guru PAI idela dalam persepsi pimpinan pondok pesantren di Kabupaten 
Indramayu. 
2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan rujukan 
dalam membangun profesionalisme dan kualitas guru PAI. 
3. Bagi mahasiswa, dapat membantu mahasiswa sebagai calon guru untuk 
menguasai sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh guru ideal. 
4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat memberikan inspirasi dan masukan 
mengenai aspek-aspek lain yang perlu dikaji lebih mendalam dalam 
pengembangan kajian profil guru PAI ideal. 
5. Bagi Penulis, penelitian ini merupakan bahan latihan dalam penulisan 
karya ilmiah dan sebagai wacana untuk memperdalam cakrawala 
pemikiran dan pengetahuan, khususnya tentang profil guru PAI ideal 
dalam persepsi pimpinan pondok pesantren di Kabupaten Indramayu. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Adapun struktur organisasi atau sistematika pembahasan skripsi ini 
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Bab I  : dalam bab ini berisi pendahuluan yang mengetengahkan dan 
menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi. 
Bab II  : dalam bab ini berisi kajian pustaka, dan menyajikan beberapa teori 
ataupun gambaran sementara tentang profil guru PAI ideal. 
Bab III  : pada bagian ini, terdapat pembahasan tentang metode penelitian 
yang digunakan dalam penulisan ini. 
Bab IV : dalam bab ini berisi tentang laporan penelitian yang terdiri dari 
paparan data dan temuan penelitian serta pembahasan. 
Bab V: pada bagian ini merupakan bagian penutup yang terdiri 
darikesimpulan, implikasi dan rekomendasi. 
 
  
